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BAB III 
TRANSFORMASI GERAKAN BOKO HARAM 
 
3.1 Sejarah Terbentuknya Boko Haram 
Keadaan sosial-masyarakat yang memiliki berbagai macam etnis dan agama 
merupakan salah satu tantangan bagi Nigeria dalam mempertahankan keutuhan 
negaranya. Nigeria merupakan negara yang memiliki sejarah panjang tentang konflik 
kekerasan etnoreligius yang dilakukan oleh kelompok-kelompok dalam masyarakat 
sipil. Pada tahun 1929 terjadi protes besar-besaran terhadap kebijakan pemerintahan 
Inggris yang dilakukan oleh gerakan populis Islam yang dipimpin oleh Kano di utara 
pada tahun 1929 dan 1940-an.90 Selain itu pada tahun pada pasca kemerdekaan pada 
tahun 1966 terjadi peperangan saudara antara etnis yang berada di Nigeria Utara dan 
timur.91 Konflik masyarakat sipil tersebut terus berlanjut karena masyarakat merasa 
kecewa dengan sistem, kebijakan dan kinerja yang diterapkan oleh pemerintahan 
Nigeria.  
Tingkat korupsi yang tinggi, rendahnya kesejahteraan yang dialami oleh umat 
Islam dan disparitas pembangunan telah memunculkan ketakutan-ketakutan tersendiri 
bagi seluruh masyarakat, khususnya umat muslim. Sehingga hal tersebut 
menyebabkan munculnya beberapa kelompok yang menginginkan adanya perubahan 
di Nigeria. Termasuk salah satu kelompok pemuda Islam yang dipimpin oleh 
                                                          
90  History of Nigeria, Op. Cit. 
91 Baca lebih lanjut, Sejarah Perang Saudara di Nigeria, diakses dalam 
http://www.bimbie.com/sejarah-perang-saudara-di-nigeria.htm (26/01/2017, 01.39 WIB) 
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Mohhammed Ali yang melakukan aktifitasnya di Masjid Alhaji Muhammadu Ndimi 
di Maiduguri pada 1900-an.92 Kelompok tersebut biasa dikenal dengan nama 
Jama’atu Ahlis Sunna Lidda’awati Wal-Jihad, yang berarti mereka adalah umat 
Islam yang terikat dengan pendidikan Nabi untuk penyebaran (dakwah) agama Islam 
dan Jihad.93 Jama’atu Ahlis Sunna Lidda’awati Wal-Jihad menyerukan umat Islam 
untuk kembali kepada kehidupan yang benar dan sesuai dengan hukum Islam. 
Menurut mereka kekacauan yang terjadi di Nigeria disebabkan oleh nilai-nilai Barat 
yang mereka terapkan di sistem negara. 
Pada tahun 2002 kelompok ini mulai melakukan hijrah untuk mendirikan 
sebuah komunitas yang lebih besar untuk menjalankan prinsip-prinsip Islam. 
Perjalanan ini dimulai dari Maiduguri ke Kanama, Yobe, dekat perbatasan Nigeria 
dengan Niger.94 Pada bulan Desember 2003 terjadi sengketa antara nelayan dengan 
pihak kepolisian setempat dan kelompok Jama’atu Ahlis Sunna Lidda’awati Wal-
Jihad mencoba melawan dengan menyita senjata dan mengalahkan beberapa pihak 
kepolisian.95 Pasca kejadian tersebut, tentara nasional Nigeria melakukan 
pengepungan terhadap masjid-masjid. Pengepungan berakhir dengan aksi tembak-
menembak dengan pihak tentara dan dalam penembakan tersebut menewaskan 70 
anggota kelompok, termasuk Mohammed Ali.96 
                                                          
92  Andrew Walker, Op. Cit, hal. 3 
93   Joe Bavier, Loc. Cit. 
94  Jarak perjalanan ini disesuaikan dengan jarak perjalanan yang dilakukan oleh Nabi Muhammad 
pada saat melakukan hijrah dari Mekah ke Madinah.  Andrew Walker, Op. Cit, hal. 3 
95  Andrew Walker, ibid., hal. 3 
96  Andrew Walker, ibid., hal. 3 
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Beberapa anggota yang selamat dari konflik, memilih untuk kembali ke 
Maiduguri dengan dipimpin oleh Mohammed Yusuf untuk memulai proses 
pembentukan pengajian dan melakukan aktifitas dakwah di masjid sendiri.97 
 
3.2 Perkembangan Gerakan Boko Haram 
3.2.1 Mohammed Yusuf 
 Pasca pengepungan dan penyerangan yang terjadi di Yobe seluruh anggota 
Jama’atu Ahlis Sunna Lidda’awati Wal-Jihad memilih untuk kembali ke Maiduguri 
dan melakukan aktivitasnya di masjid. Mereka memilih Mohammed Yusuf sebagai 
pengganti Mohammed Ali dalam melanjutkan perjuangannya. Mohammed Yusuf 
merupakan penceramah yang terkenal dalam setiap khutbahnya di kelompok Salafi, 
Ahl-Sunnah, Shababul Islam (Islamic Youth Vanguard).98 Mohammed Yusuf selalu 
menyampaikan dalam setiap dakwahnya bahwa segala aspek pendidikan yang 
diajarkan dalam pendidikan Barat bertentangan dengan ajaran dalam Al-Qur’an. 
Pada tahun 2003 Mohammed Yusuf menamakan kembali  kelompok 
Jama’atu Ahlis Sunna Lidda’awati Wal-Jihad dengan nama Boko Haram. Secara 
                                                          
97 John Campbell, Boko Haram: Origins, Challenges and Responses, Policy Brief, Oktober 2014, 
Norwegian Peacebuilding Resources Centre (NOREF), hal. 2, diakses dalam 
https://www.files.ethz.ch/isn/184795/5cf0ebc94fb36d66309681cda24664f9.pdf (27/02/2017, 03.38 
WIB) 
98 Salafiyah adalah kelompok muslim yang identik dalam menerapkan amalan-amalan yang dilakukan 
oleh para Nabi termasuk Nabi Muhammad S.A.W. dan para sahabatnya (terutama 
Khulafa’urrasyidin). Kelompok ini mengusung gerakan purifikasi untuk kembali kepada Al-Qur’an 
dan Sunnah yang dijalankan oleh Rasulullah S.A.W. beserta para sahabatnya. Waldek dan 
Jayasekara, Boko Haram, hal. 170 dikutip dari Curbing Violence in Nigeria (II): The Boko Haram 
Insurgency, 3 April 2014, Africa Report N216, International Crisis Group, hal. 7, diakses dalam 
https://www.ecoi.net/file_upload/1226_1396951718_216-curbing-violence-in-nigeria-ii-the-boko-
haram-insurgency.pdf (27/01/2017, 23.23 WIB) 
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epistemologi kata Boko Haram berasal dari bahasa Hausa yaitu Boko yang berarti 
Barat dan Haram yang artinya adalah dilarang.99 Akan tetapi Mohammed Yusuf juga 
tetap menggunakan nama Jama’atu Ahlis Sunna Lidda’awati Wal-Jihad sebagai 
nama formalnya dalam bahasa Arab. 
 Selama masa kepemimpinannya Mohammed Yusuf banyak mendirikan 
masjid dan sekolah di Nigeria bagian utara. Ia mulai memperkenalkan dan 
menerapkan hukum-hukum syariah yang sesuai dengan ajaran agama Islam. Hal ini 
dilakukan untuk mengembalikan identitas Muslim di Nigeria Utara sesuai dengan 
ajaran Islam. Pada setiap dakwahnya Mohammed Yusuf selalu menyatakan bahwa 
pemerintah telah melakukan eksploitasi, kecurangan, penipuan dan ketidak adilan 
terhadap masyarakatnya.100 Sehingga masyarakat telah mengalami banyak sekali 
kerugian, khususnya masyarakat di Nigeria bagian utara yang mayoritas 
masyarakatnya beragama Islam. Kerugian ini bukan hanya dalam hal ekonomi, tapi 
juga dalam hal politik dan pendidikan. Contohnya saja pada saat rezim Olesegun 
Obasanjo terjadi pengurangan dominasi Muslim dalam dunia kemiliteran.101 
Menurut Boko Haram kerugian ini tidak akan terjadi apabila pemerintah 
Nigeria menerapkan nilai-nilai dan hukum Syariah dengan ketat di dalam tatanan 
                                                          
99 Hausa adalah salah satu bahasa yang digunakan di Nigeria. Makna dari Boko Haram seringkali 
dipahami bahwa kelompok Boko Haram melarang segala bentuk pendidikan dan budaya Barat yang 
diajarkan di Nigeria karena hal tersebut akan membawa hal yang buruk. Roland Marchal, Op. Cit., 
hal. 3 
100 John Campbell, Op. Cit., hal. 2 
101 Muslim Nigeria; Beratnya Memperjuangkan Penerapan Syariah Islam, diakses dalam 
https://hizbut-tahrir.or.id/2015/12/07/muslim-nigeria-beratnya-memperjuangkan-penerapan-syariah-
islam/ (29/01/2017, 02.34 WIB) 
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negara Nigeria.102 Meskipun terdapat 12 negara bagian Nigeria Utara yang 
menerapkan hukum syariah di negara bagiannya.103 Akan tetapi hukum tersebut tidak 
diimplementasikan secara keseluruhan dan tetap menggunakan hukum federal 
sebagai landasan. Sehingga mereka bertekad untuk berjihad dengan cara mulai 
menanamkan dan mengganti sistem yang sesuai dengan hukum-hukum syariah di 
Nigeria. 
Pada perkembangannya Boko Haram telah melakukan perluasan gerakannya 
di beberapa wilayah Nigeria bagian utara dengan beberapa kali melakukan 
perpindahan tempat tinggal di Yobe dan Dapchi. Awalnya anggota Boko Haram 
melakukan kehidupan yang damai dengan penduduk setempat. Akan tetapi sempat 
terjadi kesalahpahaman dengan beberapa penduduk  setempat atas hak nelayan.104 
Penduduk segera melaporkan kejadian tersebut kepada polisi setempat untuk segera 
diselesaikan. Kemudian Boko Haram kembali berpindah tempat ke Kanamma, sebuah 
desa di perbatasan dengan Niger. Kesalahpahaman pun kembali terjadi dengan 
penduduk sekitar. Sejak saat itu polisi sering melakukan inspeksi untuk menanggapi 
beberapa keluhan tentang keberadaan kelompok Boko Haram. Pada bulan Desember 
2003 Boko Haram melakukan penyerangan terhadap beberapa markas polisi dan 
                                                          
102 Boko Haram, dalam setiap gerakannya selalu menuntut adanya penerapan hukum syariah secara 
ketat di Nigeria. Kekerasan di Nigeria Berlanjut 3.000 Orang Terpaksa Mengungsi, Kompas, 30 Juli 
2009 
103 Ke-12 negara bagian tersebut adalah Sokoto, Zamfara, Katsina, Kano, Jigawa, Yobe, Borno, Kebbi, 
Niger, Kaduna, Bauchi dan Gombe.  
104 Crisist Group Analyst Interview in Another Capacity dalam Curbing Violence in Nigeria (II): The 
Boko Haram Insurgency,Op. Cit. hal. 10 
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stasiun, tempat ibadah dan beberapa gedung pemerintah di Kanamma, Dapchi, 
Babbangida, Damaturu, Maiduguri, Bama dan Gwoza.105 
Pada tahun 2009 pihak polisi dan tentara Nigeria melakukan pengepungan 
terhadap markas kelompok Boko Haram di Maiduguri, ibu kota negara bagian Borno, 
yang dihuni oleh kurang lebih 1.000 orang anggota Boko Haram.106 Pada aksi 
tersebut polisi sempat mengerahkan kendaraan berlapis baja untuk mengepung daerah 
yang diyakini sebagai pemukiman anggota Boko Haram di Maiduguri. Aksi tersebut 
seketika menjadi aksi tembak-menembak antara Boko Haram dengan pasukan militer 
Nigeria setelah pasukan militer melakukan penembakan pertama kali kepada 
kelompok Boko Haram dan Boko Haram membalas dengan penembakan terhadap 
kelompok militer tersebut. Pasukan keamanan Nigeria terus melakukan aksi 
penangkapan dan penembakan terhadap anggota Boko Haram yang berada di 
Maiduguri termasuk Mohammed Yusuf dan Mohammed Yusuf pun tewas dalam aksi  
tersebut. Semasa hingga akhir kepemimpinan Muhammad Yusuf diketahui bahwa 
Boko haram tidak memiliki struktur kepemimpinan yang jelas dan tidak memiliki 
struktur yang jelas.107 
 
 
 
                                                          
105 Curbing Violence in Nigeria (II): The Boko Haram Insurgency,Op. Cit. hal. 10 
106 Kekerasan di Nigeria Berlanjut 3.000 Orang Terpaksa Mengungsi, Loc. Cit 
107 Baca lebih lanjut dalam Terrorism in Nigeria A Dangerous New Level, diakses dalam 
http://www.economist.com/node/21528307 (31/01/2017, 04.45 WIB) dan John Campbell, Should 
U.S. fear Boko Haram?, diakses dalam http://edition.cnn.com/2013/10/01/opinion/campbell-boko-
haram/index.html (31/01/2017, 04.46 WIB) 
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3.2.2 Abu Bakar Shekau 
Setelah wafatnya Mohammed Yusuf dalam pengepungan yang dilakukan 
pasukan keamanan Nigeria pada masa Presiden Umaru Yar’Adua, kepemimpinan 
Boko Haram selanjutnya adalah wakil dari Mohammed Yusuf yaitu, Abubakar 
Shekau.108 Pada masa kepemimpinan Abu Bakar Shekau mulai lebih melebarkan 
gerakannya dengan berbagai cara, bukan hanya dilakukan dengan dakwah bawah 
tanah. Boko Haram lebih mengutamakan untuk memperlihatkan eksistensinya secara 
langsung kepada masyarakat dan pemerintahan Nigeria. Abu Bakar mulai 
menggunakan media sosial, youtube sebagai media untuk menyebarkan aksi-aksi dari 
gerakannya.109 Beberapa anggota Boko Haram berasal dari beberapa kalangan seperti 
dosen dan masyarakat Nigeria yang tidak memiliki pekerjaan.110 Pada bulan 
September 2010, pasca penangkapan secara besar-besaran pada tahun 2009, Boko 
Haram memutuskan untuk mulai melakukan aksi serangannya kembali di daerah 
Adumawa, Katsina dan beberapa kali di Abuja dengan beberapa kategori yaitu:111 
1. Militer (tiga operasi) 
2. Polisi (setidaknya enam belas operasi) 
                                                          
108 John Campbell, Loc. Cit 
109 Banyak sekali kita dapat temukan video-video yang berisikan tentang kepemimpinan Abu Bakar 
Shekau di kelompok Boko Haram. Ia seringkali mengunggah beberapa video yang berisikan tentang 
klarifikasi atas gerakannya maupun dalam bentuk pengancaman terhadap pemerintahan Nigeria 
dalam youtube. Enam Nyawa Tokoh Boko Haram Abubakar Shekau, diakses dalam 
https://www.hidayatullah.com/berita/internasional/read/2016/09/28/101716/enam-nyawa-tokoh-
boko-haram-abubakar-shekau.html (02/03/2017, 07.04 WIB) 
110 Beberapa masyarakat sipil memilih untuk meninggalkan pekerjaannya dan memilih untuk 
bergabung dengan kelompok Boko Haram. Selain itu mereka memberikan segala kekayaannya 
untuk biaya operasional kelompoknya. Pertempuran di Maiduguri Berhenti, Kompas, 31 Juli 2009 
111 David Cook, The Rise of Boko Haram in Nigeria, CTC Sentinel, Combating Terrorism Center At 
West Point, Vol. 4, Issue 9, September 2011, hal. 4, diakses dalam https://www.ctc.usma.edu/v2/wp-
content/uploads/2011/09/CTCSentinel-Vol4Iss92.pdf (31/01/2017, 06.18 WIB) 
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3. Perguruan tinggi (lima operasi) 
4. Bank dan pasar (dua operasi);  
5. Melaksanakan al-amr serangan bi-lma`ruf pada peminum bir, penjudi, dll 
(setidaknya lima operasi) 
6. Serangan terhadap pengkhotbah dan gereja-gereja (setidaknya tiga 
operasi) 
7. Pembunuhan yang ditargetkan (setidaknya lima operasi besar). 
 
Aksi serangan tersebut dilakukan dengan metode penembakkan dan 
pengeboman dari kendaraan yang ada. Pada bulan Desember 2010, pada saat malam 
natal, Boko Haram mulai melakukan kembali penyerangan terhadap pusat kota Jos 
dan penyerangan tersebut menewaskan kurang lebih 80 orang dan 200 orang yang 
tewas dalam penyerangan balasan.112 Serangan tersebut terjadi karena adanya 
perselisihan antara umat Kristen dan Muslim. Pasca meninggalnya Umaru Yar’Adua 
pada tahun 2010, tugas eksekutif Presiden Umaru Yar’Adua digantikan oleh Jonathan 
Goodluck hingga pemilihan umum kembali dilakukan pada bulan Maret 2011. Pada 
pemilihan tersebut Jonathan Goodluck terpilih untuk menjadi presiden selanjutnya. 
Pergantian pemerintahan Nigeria tidak menjadi penghalang bagi Boko Haram untuk 
terus melancarkan setiap aksinya di Nigeria. 
Pada tahun 2011 Boko Haram mulai melakukan perluasan aksinya di 
beberapa negara di luar negara bagian Borno. Aksi penyerangan dilakukan kembali 
                                                          
112 Nigeria Ptofile-Timeline, Loc. Cit. 
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pada 26 Juni 2011, anggota Boko Haram menyerang beberapa cafe di distrik Dala 
dengan menggunakan rakitan bom dan dalam kejadian tersebut kurang lebih 
menewaskan 25 orang.113 Penyerangan Boko Haram semakin meningkat dan 
kelompok ini mulai memberanikan diri untuk melakukan aksi pengeboman bunuh 
diri. Aksi pengeboman bunuh diri ini dilakukan oleh Boko Haram di kantor PBB di 
Abuja pada bulan Agustus 2011 dan menewaskan kurang lebih 24 orang.114 Aksi ini 
dilakukan karena Boko Haram menuntut dibebaskannya para anggota Boko Haram 
yang ditahan oleh pemerintahan Nigeria. 
Pada 4 November 2011 beberapa anggota Boko Haram mengaku bahwa 
mereka merupakan pelaku dalam pengeboman sejumlah gereja, markas polisi dan 
pangkalan militer di negara bagian Yobe dan Maiduguri, negara bagian Borno.115 
Penyerangan terhadap gereja terus dilakukan hingga pada malam perayaan natal di 
bulan Desember 2011.116 Penyerangan ini dilakukan di luar Gereja St. Theresa di 
Madalla, dekat Abuja. BBC Indonesia melaporkan bahwa terdapat 35 orang tewas 
dan 50 orang yang luka-luka dalam kejadian ini.117 Selain itu Boko Haram juga 
                                                          
113 Boko Haram Sejenis “Taliban” di Nigeria, diakses dalam 
http://news.detik.com/internasional/1822047/%5Chttp (01/02/2017, 23.33 WIB 
114 Boko Haram Akui Serangan terhadap Barak Militer Nigeria, diakses dalam 
http://www.antaranews.com/berita/409449/boko-haram-akui-serangan-terhadap-barak-militer-
nigeria (01/02/2017, 23. 33 WIB) 
115 Serangan Boko Haram Tewaskan 63 orang, diakses dalam 
http://www.bbc.com/indonesia/dunia/2011/11/111106_nigeriabokoharam.shtml ( 02/02/2017, 00.35 
WIB) 
116 Nigeria Ptofile-Timeline, Loc. Cit. 
117 Dunia Kutuk Serangan Natal di Nigeria, diakses dalam 
(http://www.bbc.com/indonesia/dunia/2011/12/111226_nigeriacondemn.shtml (02/02/2017, 01.12 
WIB) 
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meledakkan wilayah sekitar Gereja Jos dan melakukan bom bunuh diri pada konvoi 
pasukan pengamanan pemerintah Nigeria di Damaturu.118 
Aksi yang dilakukan pada saat malam natal tersebut banyak mendapatkan 
perhatian dari negara-negara lain di dunia. Beberapa negara, seperti Vatikan, Inggris, 
Perancis, Italia, Jerman sangat menyayangkan perilaku Boko Haram.  Presiden 
Jonathan Goodluck selalu mengirimkan pasukan keamanannya untuk menghentikan 
dan menangkap anggota Boko Haram. Akan tetapi perkembangan kelompok Boko 
Haram semakin pesat dan anggotanya telah menyebar di beberapa negara bagian di 
Nigeria. 
Pada perkembangan gerakan dan aktifitas yang dilakukan oleh Boko Haram, 
tidak dapat dapat dipungkiri bahwa mereka juga membutuhkan adanya dukungan 
dalam setiap aktifitasnya. Adanya komunikasi maupun hubungan kerjasama dengan 
beberapa kelompok teroris yang berbasis Islam seperti Al-Qaeda in the Islamic 
Maghreeb (AQIM) dan Al-Shabab, mulai diakui oleh Boko Haram.119 Pada bulan 
Januari 2010 Pemimpin AQIM, Droukdel mengungkapkan bahwa AQIM mendukung 
gerakan Boko Haram dengan pelatihan, peralatan senjata dan pasukan keamanan.120 
                                                          
118 Ibid. 
119 Vinandhika Prameswari, Op. Cit., hal. 694  
120 Felipe Pathe Duarte, Maghrebian Militant Maneuvers: AQIM as a Strategic Challenge, 2011, 
Center for Strategic and International Studies (CSIS), diakses dalam 
https://www.csis.org/analysis/maghrebian-militant-maneuvers-aqim-strategic-challenge (5/4/2017, 
13.07 WIB) 
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Kemudian pada bulan November 2011 pernyataan Droukdel ini dibenarkan adanya 
oleh Boko Haram.121 
Serangan demi serangan terus dilancarkan oleh Boko Haram terhadap 
pemerintahan Nigeria. Pada bulan Januari 2012 beberapa anggota Boko Haram 
melakukan penembakan yang mengakibatkan tewasnya 8 orang pada sebuah bar di 
tenggara kota Potiskum dan penyerangan terhadap petugas keamanan di wilayah 
utara kota Kano yang menewaskan lebih dari 100 orang.122 Keadaan darurat tersebut 
terjadi di tiga negara bagian utara yaitu Yobe, Borno dan Adamaw.123 Pihak militer 
Nigeria menyatakan telah mengerahkan 2.000 prajurit untuk mengambil kembali 
wilayah yang direbut oleh Boko Haram.124 
Akan tetapi upaya tersebut tetap tidak dapat menghentikan aksi-aksi Boko 
Haram. Boko Haram tetap melaksanakan aksinya dan mulai melakukan aksi 
penculikan terhadap anak-anak perempuan. Penculikan tersebut dilakukan kepada 
kurang lebih 200 perempuan dari sebuah pesantren di kota utara Chibok pada bulan 
April tahun 2014.125 Perilaku Boko Haram pada saat itu kembali menjadi sorotan bagi 
negara-negara lain di didunia. Karena mereka melakukan sebuah penculikan terhadap 
anak-anak perempuan. Beberapa negara seperti Inggris, Amerika Serikat dan Cina 
melakukan aksi demonstrasi dan mendesak negaranya untuk ikut membantu 
                                                          
121 Joe Brock, Special Report: Boko Haram-between rebellion and Jihad, 2012, diakses dalam 
http://www.reuters.com/article/us-nigeria-bokoharam-idUSTRE80U0LR20120131 (5/4/2017, 13.15) 
122 Tentara Dikerahkan Lawan Boko Haram, Kompas, 17 Mei 2013 
123 Nigeria Profile-Timeline, Loc. Cit. 
124 Ibid. 
125 Nigeria Profile-Timeline, Loc. Cit. 
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menyelesaikan permasalahan di Nigeria dan beberapa negara tersebut mulai 
memberikan bantuan terhadap Nigeria.126  
Serangan Boko Haram terus berlanjut hingga bagian timur laut Nigeria. Pihak 
keamanan Nigeria berhasi menangkap beberapa anggota Boko Haram di pusat kota 
Chad dan Kamerun pada awal 2015.127 Pada bulan Februari hingga Maret tahun 2015 
Nigeria membangun koalisi dengan beberapa negara yang berbatasan dengan Nigeria 
seperti Chad dan Kamerun.128 Koalisi ini berhasil untuk menangkap dan 
mengembalikan Boko Haram ke daerah asalnya. Beberapa anak perempuan yang 
dijadikan Boko Haram sebagai tahanan sebagian besar sudah dapat diselamatkan.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                                          
126 Baca lebih lanjut, Dunia Kecam Aksi Penculikan yang Dilakukan Boko Haram, diakses dalam 
http://internasional.kompas.com/read/2014/05/08/1924059/Dunia.Kecam.Aksi.Penculikan.yang.Dila
kukan.Boko.Haram (02/02/2017, 10.42 WIB) 
127 Nigeria Profile-Timeline, Loc. Cit. 
128 Nigeria Profile-Timeline, Loc. Cit. 
